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Abstrak

Novel Timbreng karya Satim Kadarjono merupakan salah satu karya sastra yang mungkin dijadikan sebagai bahan ajar sastra di SMP. Novel ini mempunyai
unsur pendidikan yang masuk dalam kriteria pendidikan karakter dan bisa dijadikan sebagai teladan bagi siswa. Oleh karena itu penulis ingin meneliti apakah
novel ini dapat digunakan untuk pembelajaran membaca sastra pada kelas VIII SMP.

Permasalahan dalam penelitian ini, yaitu 1) bagaimana skema aktansial dan struktur fungsional menurut Greimas dalam novel Timbreng karya Satim
Kadarjono, 2) bagaimana simplifikasi novel Timbreng karya Satim Kadarjono sebagai bahan ajar untuk Sekolah Menengah Pertama. Tujuan dari penelitian ini
adalah 1) mengetahui skema aktansial dan struktur fungsional menurut Greimas dalam novel Timbreng karya Satim Kadarjono, 2) mensimplifikasi novel
Timbreng karya Satim Kadarjono sebagai bahan ajar Sekolah Menengah Pertama.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan objektik. metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode strukturalisme A.J
Greimas, skema aktan dan struktur fungsional digunakan dalam menganalisis novel Timbreng. Skema aktan dan struktur fungsional yang dikorelasikan
digunakan untuk mengungkap pola struktur cerita dalam rangka membentuk alur utama cerita. Alur utama cerita k dian di; kan sebagai p
simplifikasi novel Timbreng menjadi bahan ajar membaca bacaan sastra pada siswa SMP.

Sasaran penelitian ini skema aktan dan struktur fungsional novel Timbreng serta korelasi antarpola struktur cerita tersebut. Sumber data penelitian ini adalah
teks novel Timbreng.

Berdasarkan analisis skema aktan, struktur fungsional serta korelasi antarpola struktur novel Timbreng terbagi atas sepuluh skema aktan dan struktur
fungsional dalam cerita tersebut. Korelasi antara hasil analisis skema aktan dan struktur fungsional diketahui bahwa tugas dari Pak Royo merupakan
penyebab terjadinya rangkaian peristiwa pada novel Timbreng. Simplifikasi novel Timbreng menjadi bahan ajar membaca bacaan sastra pada siswa SMP
dilakukan dengan cara menyusun aktan pokok menjadi cerita dengan memperhatikan alur cerita, aktan utama dan prinsip penyusunan bahan ajar.

F ngan cerita
Kadarjono diharapkan dapat dijadikan sebagai alternatif bahan ajar membaca teks sastra dalam pembelajaran bahasa Jawa di Sekolah Menengah Pertama
pada kelas VIII.

t dengan kebutuhan siswa dan pendidikan karakter yang ingin dimunculkan. Penelitian novel Timbreng karya Satim

Abstract

Novel Timbreng Kadarjono Satim work is one of literature that may be used as teaching materials on junior high literature . This novel has
elements of education that qualifies as character education and can serve as a role model for students . Therefore, the authors wanted to examine
whether this novel can be used for learning to read literature in the junior class VIII .
Problems in this study , namely 1) how aktansial scheme and the functional structure of the novel according to Greimas Timbreng Kadarjono
Satim work , 2 ) how the novel simplification Timbreng Kadarjono Satim work as teaching material for secondary school . The purpose of this study
is 1) knowing aktansial scheme and the functional structure of the novel according to Greimas Timbreng Kadarjono Satim work , 2 ) simplify novel
Timbreng Kadarjono Satim work as secondary school teaching materials .
The approach used in this study is the approach objektik . methods used in this study is the method of AJ Greimas structuralism , actant scheme and
the functional structures used in analyzing novel Timbreng . Actant scheme and functional structure that is used to reveal correlated patterns of
narrative structure in order to establish the story's main plot . The storyline was later used as guidelines to simplify Timbreng novel reading of
literature teaching materials on junior high school students .
This research targets actant scheme and the functional structure of the novel as well as the correlation antarpola Timbreng the story structure . Data
sources of this study is novel Timbreng text .
Actant scheme based analysis , functional structure and correlation antarpola Timbreng novel structure consisting of ten actant scheme and the
functional structure of the story . Correlation between the results of the analysis scheme actants and functional structure of the task is known that Mr.
Royo is the cause of a series of events in the novel Timbreng . Simplification Timbreng a novel reading of literary materials on junior high school
students conducted by the principal to arrange actant stories with attention to the storyline , the main actants and the principle of the preparation of
hing materials . Pc b stories tailored to the needs of students and the educational character like it to appear . Timbreng novel research
work Kadarjono Satim expected to be used as alternative materials to read literary texts in Javanese language learning in secondary school in class
VI .
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PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Jawa, khususnya
membaca bacaan sastra disekolah selama ini
cenderung membosankan yang menyebabkan
kurangnya antusias siswa terhadap bacaan sastra.
Pemilihan bahan ajar yang kurang tepat
menjadikan pembelajaran sastra kurang menarik.
Pemilihan bahan ajar seharusnya lebih selektif
agar siswa menjadi tertarik dan berminat dalam
pembelajaran  sastra, dan siswa  dapat
mengapresiasi karya sastra.

Pemilihan bahan ajar yang digunakan
dalam pembelajaran membaca bacaan sastra
harus tepat dan menarik. Bahan ajar juga harus
disesuaikan dengan tingkat perkembangan yang
bisa diterima oleh siswa, sehingga dapat
memberikan nilai pendidikan, nilai sosial dan,
nilai moral bagi siswa. Bahan ajar merupakan
bagian dari sumber belajar, meliputi segala
bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru atau instuktur dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar yang
dimaksud bisa bahan tertulis maupun bahan tidak
tertulis. Bahan ajar juga bisa dimaknai sebagai
perangkat materi yang disusun secara sistematis
baik tertulis maupun tidak tertulis, sehingga
tercipta  lingkungan atau suasana yang
memungkinkan siswa untuk belajar. Kesalahan
dalam pemilihan bahan ajar bisa berakibat pada
ketidakpahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan guru. Alasan itu yang membuat
pemilihan  bahan ajar sangat penting.
Pembelajaran harus mempertimbangkan
pemilihan dan pembuatan bahan ajar, sehingga
tujuan pembelajaran dapat di capai secara
maksimal.

Perkembangan dunia pendidikan
semakin berkembang dan terus maju. Pemilihan
bahan ajar dituntut lebih kreatif, menarik dan
mudah dipahami oleh siswa sehingga tujuan
pembelajaran dapat dicapai, khususnya dalam
materi pembelajaran sastra. Pemilihan karya
sastra sangat memungkinkan dijadikan sebagai
bahan ajar. Karya sastra akan mempengaruhi
pembaca dalam menentukan sikap apabila
dihadapkan dengan suatu permasalahan hidup
yang mirip atau hampir sama dengan yang
terdapat dalam karya sastra, khususnya pada
karya sastra novel.

Novel menarik untuk dikaji menjadi
bahan ajar membaca pada siswa SMP, karena

mempunyai unsur-unsur karya sastra yang lebih
luas dan lengkap. Unsur-unsur yang dimaksud
antara lain alur, tokoh dan penokohan, latar
cerita, tema, sudut pandang dan gaya bahasa.

Novel sering digunakan oleh penulis
untuk mengekspresikan pengalaman hidup yang
telah dijalin. Unsur-unsur yang terjalin dalam
novel bermuatan ajaran baik buruknya akhlak
dan budi pekerti yang diuraikan dalam sebuah
cerita. Hal ini menjadikan karya sastra dapat
mencerminkan perkembangan sosiologis dan
watak kultural. Karya sastra dapat berupa suatu
cerita yang tergabung dalam masyarakat yang
menjadi kebutuhan hidup, baik sebagai alat
ekspresi dan perasaan maupun sebagai alat
penyampaian petuah-petuah dan pendidikan.

Novel Timbreng ditulis dalam bahasa
Jawa karya Satim Kadarjono yang di terbitkan
oleh Djojo Bojo pada tahun 1994, setebal 81
halaman yang di dalamnya diduga mengandung
ajaran keberanian, bertanggung jawab dan
pengorbanan. Novel Timbreng menceritakan
tentang amanat, dalam menjalankan amanat
hendaknya harus diselesaikan dengan baik.
Cerita-cerita yang terdapat di dalamnya yang
banyak memberikan nilai pendidikan dan sosial,
khususnya dalam lingkup bermasyarakat. Sampai
saat ini masih jarang yang mengangkat novel
Timbreng  untuk  disimplifikasikan  dengan
menggunakan teori A.J Greimas. Struktur cerita
dan isi cerita, diduga mengandung skema aktan
dan struktur fungsional seperti yang terdapat
didalam perspektif Greimas, dimana novel
Timbreng ini merupakan karya sastra yang
mengandung struktur. Teori A.J Greimas adalah
salah satu teori yang dapat digunakan untuk
mensimplifikasikan sebuah karya sastra menjadi
lebih sederhana tanpa mengurangi makna dan
nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra
tersebut.

Alasan di pilihnya novel Timbreng
sebagai bahan ajar, karena novel ini bercerita
tentang kisah perjuangan menumpas penjajah
(patrotisme). Sikap patriotisme dalam pendidikan
sekolah sudah mulai luntur karena tergerus oleh
era yang serba modern. Sikap patriotisme harus
ditanamkan  kembali dalam  pendidikan,
khususnya pada siswa SMP. Selama ini siswa
kurang berminat untuk membaca novel
dikarenakan isi novel terlalu panjang dan tebal
bagi siswa SMP.
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Dikisahkan dalam novel Timbreng
bercerita tentang perjuangan untuk menumpas
pasukkan Belanda dan juga terselip kisah
percintaan. Novel ini menggambarkan betapa
beratnya sebuah perjuangan menumpas penjajah
di Ngawi. Darno dan Herman merupakan
pejuang atau dalam daerah konflik sering disebut
sebagai militan perang. Demi menumpas Belanda
di Ngawi mereka rela mengorbankan diri untuk
menyusup masuk pada markas Belanda. Sebagai
pejuang atau militan harus mempunyai
kemantapan hati, dan mengabaikan kepentingan
pribadi (masalah percintaan).

Keistimewaan novel Timbreng karya
Satim Kadarjono ini terdapat pada konfliknya
ketika Herman mengajak menikah Tarmi yang
merupakan kekasih dari Darno, namun Tarmi
selalu mengelak. Tarmi masih meyakini bahwa
kekasihnya, Darno yang tertangkap pasukan
Belanda pasti akan kembali menemuinya. Hal ini
yang menimbulkan konfik batin antara Herman
dan Tarmi.

Dalam penelitian ini, penulis akan
mengubah novel Timbreng karya Satim
Kadarjono menjadi bahan ajar membaca bagi
siswa SMP kelas VIII dengan bahasa yang
komunikatif, tanpa mengubah srtuktur cerita.

Rumusan Masalah

1) bagaimana skema aktansial dan struktur
fungsional menurut Greimas dalam novel
Timbreng karya Satim Kadarjono.

2) Dbagaimana simplifikasi novel Timbreng
karya Satim Kadarjono sebagai bahan ajar
untuk Sekolah Menengah Pertama?

Tujuan Penelitian

1) mengetahui skema aktansial dan struktur
fungsional menurut Greimas dalam novel
Timbreng karya Satim Kadarjono,

2) mensimplifikasi novel Timbreng karya Satim
Kadarjono sebagai bahan ajar Sekolah
Menengah Pertama.

Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoretis

Manfaat yang dapat  diambil dari
penelitian ini adalah bahwa teori A.J Greimas
atau lebih dikenal dengan nama teori skema

aktan dapat digunakan untuk mensimplifikasikan
cerita dalam novel Timbreng.

b. Manfaat praktis

Dapat menyediakan bahan ajar yang
sesuai dengan kebutuhan, bahasa yang mudah
dimengerti tanpa meninggalkan nilai-nilai dan
makna yang terdapat dalam novel Timbreng kaya
Satim Kadarjono

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan untuk
menganalisis novel Timbreng yang ditulis Satim
Kadarjono adalah  pendekatan  objektif.
Pendekatan objektif adalah pendekatan yang
menitikberatkan karya sastra itu sendiri.
Pendekatan objektif digunakan untuk mengetahui
unsur-unsur yang membangun cerita novel itu
sendiri. Pemahaman dipusatkan pada analisis
terhadap unsur-unsur dalam mempertimbangkan
keterjalinan unsur satu dengan unsur yang lain.

Sasaran Penelitian

Sasaran penelitian ini adalah skema
aktan dan struktur fungsional teks novel Timbreng
serta korelasi antarpola struktur cerita tersebut.
Pola struktur yang ditemukan kemudian
dikorelasikan dengan pola struktur yang lainnya
dalam rangka membentuk struktur utama.

Data penelitian ini berupa cerita novel
Timbreng yang terdiri dari latar yang sesuai
dengan struktur fungsional Greimas. Sumber
data dalam penelitian ini adalah teks novel
Timbreng.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam  suatu
penelitian bertujuan untuk memperoleh data-
data, keterangan, informasi yang akurat, relevan
dan terpercaya. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
baca dan catat. Data diperoleh melalui
pembacaan heureistik, yaitu pembacaan yang
dilakukan dari awal hingga akhir teks cerita
secara berurutan dan menyeluruh, kemudian
dilakukan  pembacaan  hermeneutik  yaitu
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pembacaan ulang sesudah pembacaan heuristik
dengan memberikan tafsiran  berdasarkan
konvensi sastranya dalam sebuah karya sastra
yang memberi makna dan memanfaatkan unsur-
unsur cerita yang ada dalam cerita. Data
dikumpulkan dengan cara membaca berulang-
ulang novel Timbreng untuk mengetahui
peristiwa-peristiwa dalam novel.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini data yang diperoleh
dianalisis menggunakan teori strukturalisme A.J
Greimas. Analisis data diawali dengan
mengumpulkan data yang berupa peristiwa-
peristiwa yang mengandung skema aktan dan
struktur fungsional. Skema aktan dan struktur
fungsional kemudian dianalisis dan dikorelasikan
untuk membentuk struktur utama cerita. Struktur
utama cerita yang terbentuk kemudian ditarik
kesimpulan untuk menuliskan kembali cerita
berdasarkan struktur utama cerita.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan keseluruhan analisis skema aktan
dan struktur fungsional, dapat diketahui bahwa
terdapat tujuh aktan pokok pada noel Timbreng
yaitu aktan 1, 3,4,5, 6, 7, dan 10.

Korelasi antara hasil analisis struktur aktan dan
struktur fungsional diketahui bahwa aktan utama
novel Timbreng adalah sebagai berikut.

Tugas

dari Pak Gudang N %)

Royo senjata (peneri

( ot:iek\ ma)
-

A

R N )
Seman || Herman | | Pasukan
gat dan Belanda
beriua L Darno JRN (nenent )

Penyusunan novel Timbreng karya Satim
Kadarjono sebagai Bahan Ajar Berdasarkan
Aktan Pokok.

Pembuatan bahan ajar berdasarkan aktan-aktan
pokok yang telah ditemukan disesuaikan dengan
kebutuhan siswa dan prinsip-prinsip penyusunan
bahan ajar sehingga bahan ajar dapat
disampaikan secara maksimal. Aktan-aktan
pokok  yang  telah ditemukan dapat
dikombinasikan menjadi beberapa versi cerita
dengan tetap memperhatikan alur cerita. Pada
penyimplifikasian novel Timbreng ini, aktan yang
disusun  menjadi  cerita  adalah  aktan
1,3,4,5,6,7dan 10. Aktan-aktan tersebut dipilih
karena nilai pendidikan karakter yang ingin
dimunculkan adalah kerja keras, peduli sosial dan
lingkungan. Hasil simplifikasi novel Timbreng
dapat dilihat pada lampiran.

Simpulan

Novel Timbreng memiliki sepuluh skema
aktan dan struktur fungsional. sepuluh aktan
tersebut tujuh di antaranya merupakan aktan
pokok sedangkan tiga aktan lainnya merupakan
aktan pendukung. Aktan pokok dari novel
Timbreng adalah aktan 1, 3, 4, 5, 6, 7 dan 10.
Korelasi antara hasil analisis struktur aktan dan
struktur fungsional diketahui bahwa aktan utama
novel Timbreng adalah sebagai berikut

4 N [ N [ I
Tugas

dari Pak Gudang %)

Royo | senjata |» (peneri

(objek) ma)
(pengiri
m)
- RN - J J
4 N '/ N N
Sema Herman Pasuka
ngat [ dan [*] n
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Simplifikasi novel Timbreng karya Satim
Kadarjono menjadi bahan ajar membaca bacaan
sastra di SMP dilakukan dengan cara menyusun
aktan pokok menjadi cerita. Penyusunan cerita
disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan
pendidikan karakter yang ingin dimunculkan.
Aktan-aktan pokok tersebut dapat
dikombinasikan menjadi beberapa versi cerita
dengan tetap memperhatikan alur cerita, aktan
utama dan prinsip penyusunan bahan ajar.
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